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A. Profil Pasar Tengah Tajung Karang Kota Bandar 
Lampung 
Pasar  Tengah sudah ada sejak tahun 80an, dulunya 
sebenarnya merupakan pasar Tradisional yang Induknya 
adalah di UPT pasar bawah, yang kemudian lama kelamaan 
karena banyak orang yang menyebut itu pasar tengah jadi 
sampai saat ini disebut pasar tengah, yang sebenarnya 
adalah merupakan gabungan dari pasar bawah. Karena 
letaknya di tengah-tengah  maka kebanyakan masyarakat 
menyebutnya sebagai pasar Tengah.
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Tahun berdirinya Pasar Tengah tidak jelas 
berdirinya kapan karena dulunya hanya tempat keramaian 
biasa, kemudian banyak orang-orang berjualan di tempat 
tersebut, tutur Bapak Asmawi  selaku Kepala UPT Pasar 
bawah yang menaungi wilayah Pasar Tengah juga. Pasar 
tengah ada beberapa bagian yakni;  
 
Daftar Alamat Lokasi Pasar Tengah Tanjung Karang 
 
No. Nama Pasar Alamat Lokasi 
1 Pasar Tengah 
Bagian barat 
Jl. Kartini kec.Tanjung Karang 
Pusat 
2 Pasar Tengah 
Bagian Timur 
Jl.Raden intan kec.Tanjung 
Karang Pusat 
3 Pasar Tengah 
Bagian Utara 
Jl.Kartini dan raden Intan Kec. 
Tanjung karang Pusat 
 
Luas wilayah Pasar tengah sekitar 500 M dari Jl. 
Kartini sampai dengan Jl. Raden Intan, 750 M dari kantor 
POS sampai Jl. Pemuda, 1000 M dari Jl. Kartini sampai Jl. 
Kotaraja. 
Kemudian adanya pasar tengah juga dilatarbelakangi 
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adanya Penataan kawasan pasar di Kota Bandar Lampung. 
Pasar-pasar di kota Bandar Lampung (Terutama Pasar 
Tradisional) sebagian besar mengalami ketidak seimbangan 
antara sarana dan prasarana pasar dengan tuntutan 
kebutuhan pelayanan bagi para “pengguna Pasar” 
(pedagang, pembeli dan pengunjung). 
Hal ini berdampak pada penyalahgunaan fasilitas 
umum (ruang publik) disekitar pasar untuk kegiatan sektor 
informasi (PKL) yang pada akhirnya menimbulkan 
persoalan kebersihan, ketertiban, keindahan, dan keamanan 
serta kenyamanan kota. Kemudian adanya kebijakan 
pemerintah merespon tuntutan kebutuhan masyarakat akan 
terciptanya kawasan pasar yang bersih, tertib, indah, aman 
dan nyaman. Dasar Hukum Penataan Kawasan Pasar di 
Kota Bandar lampung: 
o Peraturan Presiden No. 112 Tahun 2007 tentang 
penataan dan pembinaan pasar tradisional, pusat 
perbelanjaan dan Toko modern. 
o Perda Kota Bandar Lampung No. 10 Tahun 1989 tentang 
pengaturan dan pembinaan pedagang kaki lima. 
o Perda Kota Bandar Lampung No. 08 tahun 2000 tentang 
Pembinaan umum, ketertiban, kebersihan, dan keapikan 
dalam wilayah kota Bandar Lampung. 
o Keputusan Walikota Bandar Lampung No. 
331/02.2/HK/2011 tentang pembentukan tim penataan 
pedagang kaki lima (PKL) dalam wilayah kota Bandar 
Lampung.
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Kemudian, para pedagang kaki Lima (PKL) yang 
berada dikawasan Pasar Bawah/Pasar Tengah direlokasi ke 
Terminal Ramayana dengan tujuan untuk mengembalikan 
fungsi jalan dikawasan Pasar. 
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B.  Penukaran Uang Baru 
1. Budaya Penukaran Uang Baru Menjelang Hari Raya 
Idul Fitri  
Dengan penduduk mayoritas Muslim terbesar di 
dunia, hari raya Idul Fitri atau lazim disebut dengan 
Lebaran di Indonesia bukan saja menghadirkan fenomena 
ritus spiritual, tapi juga fenomena budaya dan sosial. 
Banyak aspek budaya dan sosial yang terjadi sebelum, 
selama, dan sesudah Lebaran berlangsung. Di antaranya 
adalah baju baru, kebiasan mudik, saling memberi hadiah 
maupun uang, terutama kepada anak kecil, juga 
mengadakan silaturahmi dalam bentuk acara Halal bi Halal. 
Masyarakat yang merayakan Idul Fitri, sepertinya 
sudah tidak bisa dilepaskan dari baju baru setiap kali 
merayakan Lebaran. Ibaratnya baju baru identik dengan 
Lebaran. Walaupun kecenderungan masyarakat sekarang 
membeli baju baru tidak harus pada momen Lebaran. 
Namun, hampir dapat dipastikan mayoritas masyarakat 
Indonesia, termasuk yang ada di Lampung, setiap Lebaran 
pasti membeli baju baru untuk menyambut hari 
kemenangan bagi umat muslim.  
Selain tradisi baju baru, tradisi mudik juga 
barangkali menjadi tradisi khas masyarakat Indonesia yang 
jarang ditemui di negara-negara Muslim lainnya di dunia. 
Begitu pula dengan tradisi Halal bi Halal seusai Lebaran. 
Terkait dengan tradisi mudik, ada salah satu 
fenomena unik di Indonesia jelang Lebaran,yakni ramainya 
orang yang menukarkan uang kertas dengan nominal besar 
untuk dijadikan uang receh atau uang kertas dengan 
nominal lebih kecil.  
Lebaran dan berkunjung merupakan suatu tradisi 
menikmati kesyahduan hari raya Idul Fitri yang tidak bisa 
dilepaskan dalam kehidupan umat muslim di Indonesia. 
Budaya masyarakat Indonesia yang gemar berpindah dari 
satu tempat ketempat yang lain untuk mencari penghidupan, 
membuat mereka rela berdatangan dari tempat yang jauh 
untuk menjadikan momentum berbahagia pada Idul Fitri 
sebagai ajang berkunjung yang menyatukan keluarga besar. 
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Tidak hanya berkumpul dan melepas rindu tentunya, 
seringkali dalam acara unjung-unjung seperti ini 
dimanfaatkan pula oleh mereka untuk berbagi rezeki kepada 
keponakan dan anak-anak kecil yang ada pada lingkup 
keluarga besar atau mereka yang dikenal. Saat memberikan 
sangu pun ada ciri khasnya tersendiri, yakni dengan uang 
baru. Inilah kemudian salah satu faktor yang 
melatarbelakangi maraknya jasa penukaran uang receh baru 
saat tiba bulan Ramadhan pada masyarakat Indonesia, 
seperti yang sudah mulai tumbuh lagi akhir-akhir ini. 
Tukar uang baru bagi sebagian masyarakat seolah 
sudah menjadi kewajiban yang perlu ditunaikan sebelum 
Lebaran. Tak heran, jika antrean untuk menukar uang baru 
selalu terlihat di Bank yang ditunjuk sebagai tempat 
penukaran uang. Termasuk di mobil layanan penukaran 
uang keliling.  
Praktik jasa tukar menukar uang ini bukanlah kasus 
baru yang menghebohkan, namun merupakan problematika 
tahunan yang selalu terjadi pada tiap tahunnya. Bahkan 
semacam menjadi kebutuhan yang mendesak bagi 
masyarakat yang ingin merayakan Lebaran dengan sanak 
famili. 
Tingginya minat masyarakat akan uang pecahan 
kecil membuat sejumlah orang yang ingin mengais 
sejumput keuntungan. Kebutuhan akan tukar uang 
menjelang hari raya Idul Fitri dimanfaatkan oleh pedagang 
uang Pada beberapa titik keramian seperti di daerah 
terminal, pasar, maupun jalan-jalan besar. 
Banyak para penjaja uang baru atau receh yang 
melayani jasa penukaran uang. Inilah salah satu peluang 
bisnis sekaligus pernik Ramadan yang mungkin hanya 
terjadi di Indonesia. 
Banyak dari kalangan masyarakat yg tertarik dengan 
bisnis musiman ini untuk dijadikan usaha sampingan 
sebagai sumber penghasilan tambahan. Penulis pernah 
bertanya kepada penawar jasa penukaran uang salah satunya 
yaitu bapak Sukisno tentang “harga” uang baru yang 
ditawarkan oleh kebanyakan para penyedia uang baru. 
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Ternyata, rata-rata mereka menjual dengan tambahan 5-
10%. Jadi jika uangnya 100 ribu, maka harus membayar 
110 atau 100 ribu ditukar dengan 90 ribu jika kelebihan 
yang syaratkan adalah 10%.
3
 
 
 
2. Praktik Transaksi Penukaran Uang Baru Menjelang 
Hari Raya Idul Fitri 
Mendekati Lebaran, di lapangan parkir pasar 
tengah Bank BRI membuka layanan penukaran uang. 
Bank menyiapkan satu mobil penukaran dengan nilai 
penukaran bervariasi. Setiap nasabah yang akan mela-
kukan transaksi memasuki mobil dari pintu samping  
Permintaan masyarakat untuk menukarkan 
uangnya sangat tinggi, terutama ingin menukarkannya 
menjadi pecahan yang lebih kecil dan baru. Untuk 
kebutuhan bagi-bagi angpao tersebut sebagian 
masyarakat tidak sempat bila harus antri di loket 
penukaran uang yang ada di Bank. Selain itu, proses 
penukaran yang berlangsung lama saat menjelang hari 
raya, karena banyaknya permintaan juga akan menyita 
waktu. Karena itu, para penyedia jasa penukaran uang 
tersebut relatif dibutuhkan dan menguntungkan bagi 
masyarakat yang menginginkan uang baru.
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Inilah salah satu peluang bisnis yang 
dimanfaatkan sebagian masyarakat kecil dan 
menjadikannya ladang bisnis. Pertukaran seperti ini 
menjadi peluang bisnis menjelang hari raya Idul Fitri. 
Mereka melihat peluang tersebut menjadi bisnis tahunan. 
Sedangkan keuntungan yang diperoleh digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan para penyedia jasa penukar uang 
sebagai tambahan persiapan perayaan Idul Fitri. Tidak 
                                                             
3
 Wawancara dengan Sukisno, penyedia jasa penukaran uang, tanggal 3 
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 Wawancara dengan Indri penyedia jasa penukaran uang, tanggal 3 juli 
2016.  
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dipungkiri bahwa dari bisnis tersebut para jasa penukar 
uangpun juga memperoleh keuntungan yang cukup 
banyak sehingga bisa digunakan sebagai tambahan 
persiapan kebutuhan berhari raya. 
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Bisnis tukar uang yang terlihat di pasar tengah 
tanjung karang dimana beberapa orang berdiri sambil 
mengacung-acungkan uang kertas yang terbungkus rapi. 
Ada uang pecahan kertas senilai 1.000-an, 2.000-an, 
5.000-an, 10.000-an hingga 20.000-an. Pak Mulyono 45 
tahun, salah satu peyedia jasa penukar uang. Ia me-
nawarkan uang itu kepada setiap orang yang ada dipasar 
tengah itu. Pak Mulyono sudah menjalani usaha jasa 
penukaran uang sejak empat tahun lalu hingga kini 
karena keuntungannya sangat lumayan terutama 
menjelang Hari raya. 
Setiap menjelang hari raya pak Mulyono selalu 
menyediakan uang sebesar Rp 4-5 juta rupiah dalam 
bentuk uang pecahan. Selama menjalankan usaha pe-
nukaran uang, pak Mulyono mengambil untung sebesar 
10 persen dari jumlah nominal uang yang ditukarkan.
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Lain halnya dengan pak Cipto yang menjalani bisnis ini 
pertama kali, sebagai penyedia jasa penukaran uang pak 
Cipto tidak memiliki modal melainkan ia diberikan 
modal dari orang lain sebesar 3 juta dan dia menawarkan 
uang pecahan kepada warga dengan kelebihan 10%. 
Kemudian beliau baru mendapat untung dari pihak yang 
memberikan modal jika semua uang pecahan tersebut 
sudah habis .  
Terdapat dua model dalam bertransaksi, misalkan 
untuk mereka yang ingin menukarkan uang recehan 
sebesar 100 ribu dengan nominal recehan Rp. 1000, Rp. 
2000, Rp. 5000,. Cara pertamayang digunakan adalah 
penyedia jasa tukar uang terlebih dulu dalam tiap jumlah 
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 Wawancara dengan Suhadi, penyedia jasa penukaran uang, tangal 3 juli 
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100 ribu-nya, mereka mengambil Rp. 5000-10.000, 
sebagai fee atas jasa mereka, sedang cara yang kedua 
adalah penyedia jasa memberikan jumlah yang setara 
dengan besaran yang ingin ditukarkan, kemudian 
penyedia jasa meminta upah dari jasa tersebut sebesar 
nominal Rp, 5000-10.000, menggunakan prosentase 
berkisar antara 5-10%, hingga mempersilahkan untuk 
tawar menawar.
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Jasa penukaran uang menjelang Idul Fitri banyak 
ditemui ditempat keramaian seperti dijalan dan dipasar. 
Orang yang menawarkan usaha penukaran uang dengan 
berjalan-jalan disekitar pasar tengah itu, Mereka me-
mbawa gepokan uang receh dan baru kemudian 
menawarkan uangnya pada setiap orang. Keberadaan 
jasa penukaran ini mudah dikenal karena umumnya 
mereka membawa gepokan uang di kedua tangannya. 
Walaupun untuk menukar receh perlu 
mengeluarkan uang lebih besar, Wita dan Eni, tak 
mempersoalkannya. Sebab, mereka butuh uang receh 
untuk dibagi-bagikan kepada sanak saudaranya. Tidak 
hanya itu, kata mereka menukar uang receh pada 
penukar jasa uang baru lebih mudah karena tak perlu 
antre berlama-lama di Bank dan capek dan uang yang 
hendak mereka tukar juga tidak terlalu besar. Hanya Rp. 
400.000 katanya.
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  Alasan yang paling sering diuangkapan 
konsumen ketika ditanya mengapa tidak menukarkan 
uang di Bank ialah karena mereka tidak mau untuk 
berlama-lama mengantri di Bank, seperti ibu Erna yang 
hampir setiap tahun menukarkan uang sebesar 400-600 
ribu kepada para penyedia jasa.
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 Wawancara dengan dengan Eko, penyedia jasa penukaran uang, 
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lain halnya dengan Siska, biasanya ia memilih 
menukarkan uang di Bank karena gratis atau tidak 
dikenakan biaya. Jumlah uang yang ditukar pun utuh. 
Uang Rp 1 juta ditukar dengan dengan nilai yang sama 
walaupun pecahannya berbeda. Selain itu, uang yang 
ditukarkan bisa dijamin keasliannya. Tapi kalau menukar 
di jalanan bayarnya lebih mahal dan keasliannya 
diragukan. Sementara kalau tukar di Bank harus sabar 
antre saja katanya. Namun kali ini ia menukar uang di 
pasar tengah karena beberapa hari yang lalu ia ke Bank 
untuk menukarkan uang pecahan, tapi Bank sudah tidak 
menyediakan uang pecahan karena sudah habis.
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